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STUDI KARAKTERISTIKA BIOLOGI/AGRONOMI TANAMAN KENTANG

YANG DITOPANG DENGAN TURUS DALAM SISTEM TUMPANGSARI KENTANG/JAGUNG DENGAN BERBAGAI WAKTU TANAM JAGUNG DI DATARAN MEDIUM 

(Biology / agronomic characteristic study of potato plants that support with bamboo stick in a potato / maize Intercropping system with various planting dates of maize in medium plain )

Zulfadly Syarif *) 

ABSTRACT

The content of chlorophyll a chlorophyll and b and ratio of chlorophyll a/b of potato leaves were generally higher than those of potato plants tied to bamboo sticks compared to those not tied to bamboo sticks. The earlier the planting date of maize to potato, the lower was the chlorophyll a/b ratio. Delaying the planting date of maize from potato up to a certain time changed the number of tubers of various classes,  i. c. increased number of small tubers (<30 g) then number of medium tubers (30-60 g) and large tubers ( >60 g). 
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PENDAHULUAN

Untuk pertumbuh dan berproduksi dengan baik, tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) me-merlukan suhu yang relatif rendah. Di daerah dataran tinggi tropika pembentukan umbi terjadi dengan baik pada suhu siang 250C dan suhu malam 170C atau lebih rendah. Kisaran suhu tersebut sangat sulit untuk dapat dicapai di da-taran medium karena suhu siang dapat mencapai 350C dan suhu malam 250C. Selain suhu udara, suhu tanah juga mempengaruhi pembentukan umbi di dataran medium. Pembentukan umbi me-merlukan suhu tanah rata-rata relatif rendah, yakni 14 sampai 17.7oC (Hay dan Tanner, 1978). Suhu tanah berhubungan dengan proses penye-rapan unsur hara, air, dan respirasi. 

Dalam pengembangan kentang dataran me-dium (350-750 m dpl.) dibutuhkan teknologi untuk memodifikasi lingkungan mikro tanaman agar produktivitas kentang tetap tinggi, antara la-in modifikasi lingkungan perakaran, penaungan, dan penanaman varietas adaptif terhadap suhu tinggi dan tahan penyakit, terutama penyakit layu bakteri. Modifikasi lingkungan mikro dengan penaungan dapat diperoleh dengan penanaman jagung bersama kentang dalam sistem tumpang-sari. Pada sistem tumpangsari perlu pengaturan waktu tanam jagung dan tanaman kentang dito-pang dengan atau diikatkan pada turus agar pen-distribusian cahaya matahari (energi radiasi mata-hari) ke dalam tajuk optimal. Disamping itu dapat dilihat penampilan karakteristik biologi/agronomi tanaman kentang di dataran medium pada elevasi 400 m dpl. Jika ditanam di dataran medium de-ngan suhu lebih tinggi dibandingkan dengan da-taran tinggi tempat biasa kentang tumbuh, sistem tumpangsari dapat menetralkan suhu tinggi yang disebabkan oleh sinar inframerah sehingga diha-rapkan tercipta suhu lingkungan tanaman yang sesuai dengan syarat yang dikehendaki kentang.

Tanaman kentang setelah besar atau menca-pai pertumbuhan maksimum mengalami perun-dukan dan bahkan kemungkinan rebah karena kandungan air tanaman yang tinggi. Semakin bertambahnya umur tanaman tingkat perundukan semakin besar, daun-daun semakin saling ber-dempetan dan menutupi sehingga sinar matahari tidak sampai ke permukaan daun dan bagian tanaman yang berada di bagian bawah, akibatnya tentu fotosintesis tidak berlangsung dengan baik,  sirkulasi CO2 tidak baik, daun bagian bawah membusuk, serangan hama dan serangan penya-kit akan meningkat karena kelembaban di dalam tajuk tinggi. Akhirnya tanaman cepat mengalami kematian. Untuk mengatasi hal tersebut, tanaman kentang yang ditanam perlu dibantu tegakannya dengan menopang dengan turus yang ditancapkan dengan cara mengikatkan batang atau cabang – cabang tanaman kentang pada turus. 

Ketersediaan radiasi matahari menentukan batas maksimal hasil tanaman karena radiasi yang diintersepsi menyediakan energi fotosinte-sis. Palaniappan (1985) mengemukakan bahwa laju pertumbuhan tanaman yang ditumpangsari-kan akan proporsional dengan PAR (Photosyn-thetically active radiation) yang diterima jika faktor lain tidak menjadi pembatas dan tanaman dalam pertumbuhan vegetatif. Tingkat komponen tumpangsari tersebut tergantung pada jumlah radiasi yang diterima.

Pemancangan turus disertai dengan peng-ikatan tanaman kentang pada turus itu dapat me-nahan tajuk tanaman tidak merunduk / rebah ke permukaan tanah (kanopi tanaman sesuai dengan arsitektur aslinya) sehingga luas permukaan daun
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tanaman akan lebih luas. Hal itu mengakibatkan penerimaan radiasi matahari dan radiasi difus di dalam  tajuk  tanaman optimum dan proporsional terhadap daun. Dengan demikian, sirkulasi CO2 dan kelembaban di dalam tajuk tanaman akan lebih baik. Jika semua fenomena itu terpengaruhi, efisiensi fotosintesis akan ditingkatkan.

Tujuan percobaan adalah diperolehnya kete-tapan apakah tanaman kentang perlu atau tidak perlu ditopang dengan mengikatkan pada turus dalam sistem tumpangsari kentang/jagung de-ngan waktu tanam jagung yang tepat dilokasi dataran medium dengan elevasi 400 m dpl. untuk menghasilkan jumlah kelas yang mana yang terbanyak. 

BAHAN DAN METODE

Percobaan pada penelitian dilaksanakan di lokasi dengan elevasi pada lahan di dataran me-dium, yaitu pada elevasi 400 m di atas permu-kaan laut, di Desa Nagrek Kec. Sukaraja, Kab. Sukabumi, dengan tipe curah hujan B menurut Schmidt dan Ferguson (1951). Tanah di lokasi adalah tanah ordo Andisol. Waktu pelaksanaan percobaan empat bulan, dimulai bulan Juni 2002 dan diakhiri bulan Oktober 2002. Pengamatan juga dilakukan di laboratorium Balitsa Lembang Jawa Barat. 

Bahan utama yang digunakan yaitu : umbi bibit kentang (ukuran 35-45 g) hasil kultur ja-ringan turunan ketiga (G3) kultivar ‘Granola’, be-nih jagung hibrida ‘Pioneer 10’, dan turus bambu panjang 100 cm lebar 2 cm. Mulsa jerami padi digunakan sebagai bahan penutup permukaan tanah (6 t ha-1). Pupuk yang digunakan terdiri atas: (1) untuk tanaman kentang yaitu 150 kg ha-1 N, 120 kg ha-1 P2O5), dan 100 kg ha-1 K2O (Subhan dan Asandhi, 1992), serta pupuk kotoran sapi 20 t ha-1, (2) komponen pupuk untuk tanam-an jagung hibrida ‘Pioneer 10’, yaitu Urea 350 kg ha-1, SP36 75 kg ha, dan KCl 75 kg per ha. Pestisida, yaitu Agrimycin, Dithane M-45, dan Furadan 3G;

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 2 dengan tiga ulangan. Perlakuan merupakan kombinasi lengkap (8) dua faktor, yaitu faktor pertama, waktu tanam jagung dengan empat taraf, yakni  waktu tanam jagung 7 hari sebelum tanam ken-tang: (-7​ HTk), waktu tanam jagung bersamaan dengan tanam kentang (0 HTk), waktu tanam jagung 7 hari setelah tanam kentang (+7 HTk), waktu tanam jagung 14 hari setelah tanam ken-tang (+14 HTk), dan faktor kedua, pengikatan tanaman kentang pada turus dengan dua taraf,  yakni diikatkan pada turus, dan  tidak diikatkan pada turus. 

Sistem tanam tumpangsari pada percobaan ini adalah bentuk tumpangsari row (baris) dengan perbandingan 2 : 1 (satu baris jagung pengganti baris kentang dan dua baris kentang dengan jarak antar baris 70 cm). Petak-petak percobaan ber-ukuran 900 cm x 480 cm. Jarak antar petak dalam ulangan 60 cm dan antar ulangan 100 cm. 

Variabel respons yang ditetapkan dan data-nya dikumpulkan adalah karakteristik  agronomi adalah : (1) Kandungan klorofil a, klorofil b, dan nisbah klorofil a/b. pengamatan dilakukan pada umur 63 HSTK dengan mengekstraksi daun ken-tang yang masih aktif (Witham et al., 1971). Kandungan klorofil a adalah klorofil daun ken-tang yang ditanam secara tumpangsari, kandung-an klorofil b adalah klorofil daun kentamg yang ditanam secara tunggal; (2) Jumlah umbi berba-gai kelas: ukuran kecil (<30 g), ukuran sedang (30 - 60 g), dan ukran besar ( >60 g). Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam univariat dilanjutkan dan uji Duncan. Pengujian dilakukan  pada taraf  α =.05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

IKlim mikro 

Pengamatan terhadap variabel penunjang yakni faktor lingkungan mikro (iklim mikro) ta-naman kentang dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1.
Iklim mikro tanaman kentang dengan dan tidak diikatkan pada turus dengan waktu tanam jagung bervariasi dalam sistem tumpangsari kentang / jagung di lokasi dataran medium pada elevasi. 400 m dpl.

	Iklim  mikro tanaman
	Waktu tanam jagung terhadap tanaman kentang ditanam (HTk)

	
	Diikatkan pada turus 
	Tak diikatkan pada turus

	
	-7
	0 
	+7 
	+14 
	-7
	0 
	+7 
	+14 

	Rd.  (%)
	60.86
	67.08
	74.67
	80.16
	58.56
	65.37
	69.67
	72.78

	Su (0C)
	26.27
	26.62
	27.16
	27.40
	27.10
	27.37
	27.78
	28.26

	St (0C)
	23.52
	23.72
	23.86
	26.17
	25.15
	25.18
	25.25
	27.3


Keterangan :   

Rd
=
Persentase radiasi matahari yang diterima permukaan tajuk tanaman kentang (di bawah tajuk jagung). Diamati saat tanaman berumur 30, 40, dan 50 hari

Su
=
Suhu udara rata-rata selama pertumbuhan di dalam kanopi tanaman kentang. Diamati setiap hari mulai tanaman kentang berumur 15 hari sampai  60 hari setelah tanam 

St
=
Suhu tanah tempat tanaman tumbuh. Diamati setiap hari mulai tanaman kentang berumur 15 hari sampai  60 hari setelah tanam
Kandungan Klorofil  Daun Kentang

Efek interaksi antara pengikatan tanaman kentang pada turus dengan penanaman jagung bervariasi waktu tanam dalam sistem tumpang-sari kentang / jagung di lokasi dengan elevasi 400 dpl. dataran medium terhadap kandungan klorofil a, klorofil b, dan nisbah klorofil a/b daun tanam-an kentang tak teruji signifikan. 

Di elevasi 400 m dpl secara umum didapat-kan klorofil a, klorofil b, dan nisbah klorofil a/b  daun tanaman kentang lebih tinggi pada yang di-ikatkan pada turus dibandingkan dengan yang ti-dak diikatkan pada turus. Klorofil a tertinggi di-dapatkan pada tanaman kentang dengan tanaman jagung ditanam pada HTk +7 atau pada HTk 0 dan nisbah klorofil a/b didapatkan pada perta-naman bersama jagung ditanam pada HTk +7, sedangkan klorofil b tertinggi pada tanaman ken-tang dengan tanaman jagung ditanam pada HTk –7.  ( Tabel 2).

Tabel 2. 
Kandungan klorofil a, kandungan klorofil b, dan nisbah kandungan klorofil a/b daun tanaman kentang dengan pengikatan pada turus dalam sistem tumpangsari kentang / jagung dengan berbagai variasi waktu tanam jagung di lokasi dataran medium dengan elevasi 400 m dpl. (umur 49 hari setelah tanam). 

	Khlorofil
	Pengikatan  tanaman kentang  pada turus (T)
	Waktu  penanaman jagung terhadap tanam kentang (W)

	
	
	-7 
	0 
	+7 
	+14

	
	
	mg g-1

	Klorofil a
	Diikatkan 
	2.43
	b
	3.07
	b
	3.25
	a
	2.77
	a

	
	
	A
	 
	B
	 
	B
	 
	A
	 

	
	Tak diikatkan 
	1.82
	a
	2.53
	a
	3.16
	a
	2.72
	a

	
	
	A
	 
	B
	 
	B
	 
	B
	 

	Klorofil  b
	Diikatkan 
	3.28
	b
	3.27
	b
	2.86
	a
	2.64
	a

	
	
	B
	 
	B
	 
	A
	 
	A
	 

	
	Tak diikatkan 
	3.07
	a
	2.90
	a
	2.82
	a
	2.52
	a

	
	
	B
	 
	B
	 
	A
	 
	A
	 

	Klorofil
	Diikatkan 
	0.92
	b
	0.94
	b
	1.14
	a
	0.98
	a

	a/b
	
	A
	 
	A
	 
	B
	 
	A
	 

	
	Tak diikatkan 
	0.72
	a
	0.80
	a
	1.09
	a
	0.94
	a

	
	
	A
	 
	A
	 
	B
	 
	A
	 


Keterangan:
Berdasarkan sidik ragam, hanya T dan W teruji signifikan. Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada tiap kolom (huruf kecil arah vertikal) dan tiap baris (huruf kapital arah horizontal) tidak berbeda berdasarkan uji Duncan  ( = .05 


Ditinjau dari pengaturan waktu tanam jagung di lokasi 400 m dpl., baik tanaman kentang yang diikatkan maupun pada yang tidak diikatkan pada turus, klorofil a tertinggi dijumpai pada perta-naman bersama tanaman jagung ditanam pada HTk +7 dan HTk 0 dibandingkan dengan pada HTk –7 dan HTk +14. Klorofil b tertinggi didapat pada pertanaman bersama jagung ditanam waktu tanam pada HTk –7 dan/atau HTk 0. Nisbah klorofil a/b nilai tertinggi didapat pada tanaman kentang dengan tanaman jagung yang ditanam pada HTk -7 dan HTk 0. 

Di lokasi dataran medium dengan elevasi 400 m dpl. secara keseluruhan kandungan klorofil da-un kentang dipengaruhui oleh pengaturan waktu tanam jagung dalam sistem tumpangsari kentang /jagung. Hal itu berarti bahwa penanaman jagung 7 hari sebelum tanaman kentang menyebabkan penaungan yang lebih berat sehingga kandungan klorofil b lebih tinggi dari pada kandungan klo-rofil a, atau nisbah klorofil a/b rendah karena klo-rofil a rendah. Hal itu sesuai dengan yang dike-mukakan oleh Johnston dan Onwueme (1998) dari hasil penelitiannya, yaitu nisbah klorofil a/b, karotenoid per unit klorofil, dan bobot daun ta-naman tania, talas, ubikayu, dan ubijalar lebih rendah pada kondisi ternaungi dibandingkan de-ngan di tempat yang terbuka. 

Banyak penelitian lain seperti Zhao dan Oosterhuis (1998) mengemukakan bahwa kon-sentrasi klorofil daun tanaman kapas lebih tinggi pada yang ternaungi dibandingkan dengan yang tidak ternaungi dan terjadi peningkatan klorofil b lebih besar dibandingkan dengan klorofil a. Demikian juga menurut Hale dan Orcutt (1987), jumlah klorofil b lebih tinggi pada daun-daun yang ternaungi. Kompleks penangkapan cahaya berasosiasi dengan PS II, tanaman yang ternaugi mempunyai ratio PS II / PS I lebih besar dan memungkinkan terjadinya kompensasi dalam me-ningkatkan penyaringan far red  (cahaya merah jauh) yang melewati kanopi tanaman. Nobel (1976) mengemukakan bahwa kandungan kloro-fil tanaman yang ditanam dengan kerapatan ra-diasi yang rendah mengalami perubahan, yaitu nisbah klorofil a/b menjadi rendah serta bobot daun lebih rendah. 

Hal itu sejalan dengan yang dikemukakan oleh Salisbury dan Ross (1992) bahwa kloroplas daun–daun tanaman yang ternaungi mengandung protein stroma yang lebih rendah, enzim rubisco (RuB) rendah, dan transpor protein dalam tila-koid juga rendah dibandingkan dengan daun-daun yang tidak ternaungi. Oleh sebab itu, daun–daun yang ternaungi menyimpan lebih banyak energi dalam memproduksi pigmen penyerap cahaya. Banyaknya energi sesuai dengan besar-nya derajat naungan dan lamanya waktu ter-naungi.

Mempercepat waktu tanam jagung akan me-nurunkan jumlah klorofil. Dwelle et al. (1983) megemukakan bahwa jumlah klorofil sebanding dengan jumlah irradiasi yang diterimakarena se-makin banyak klorofil semakin banyak irradiasi yang diserap. Namun demikian dengan penunda-an tanam jagung menjadi HTk +14 kandungan klorofil a, kandungan klorofil b, dan nisbah a/b sama besar antara tanaman kentang yang diikat-kan pada turus dan yang tidak diikatkan pada turus. 

Dari pengamatan fisiologi terlihat penampil-an daun tanaman kentang memucat karena pena-ungan yang relatif berat pada tanaman kentang dengan jagung yang ditanam pada HTk -7 dan HTk 0 dalam sistem tumpangsari kentang/jagung yang ditunjukkan dengan persentase radiasi mata-hari yang sampai ke tajuk tanaman kentang yang relatif rendah. Berdasarkan hasil berbagai peneli-tian, disimpulkan bahwa secara umum naungan dapat meningkatkan jumlah klorofil a dan b, akan tetapi hasil temuan terakhir memperlihatkan bahwa peningkatan jumlah klorofil ada hubung-annya dengan sifat toleransi tanaman terhadap naungan. Menurut Sahardi (2000), salah satu  mekanisme toleransi tanaman terhadap naungan adalah meningkatkan jumlah klorofil a dan b ser-ta mempertahankan nisbah klorofil a/b supaya tetap tinggi.

Kandungan klorofil a, kandungan klorofil b, dan nisbah klorofil a/b daun tanaman kentang sebagaimana yang dijelaskan di atas ditentukan oleh waktu tanam jagung sistem tumpangsari, baik pada tanaman kentang yang ditopang de-ngan mengikatkan pada turus atau tidak diikatkan pada turus, karena tanaman yang ternaungi relatif mampu beradaptasi pada irradiasi  Tanaman yang dapat beradaptasi pada irradiasi yang rendah mampu mempertahankan jumlah klorofil tetap stabil pada keadaan ternaungi dan sebaliknya pada keadaan terbuka mengakibatkan irradiasi tinggi dan jumlah klorofil akan menurun atau rendah. Hal itu terbukti bahwa ketiga jenis data klorofil itu pada tanaman kentang dengan tanam-an pada jagung yang ditanam HTk +14 di kedua elevasi angka-angkanya cenderung menunjukkan penurunan dibandingkan dengan yang pada HTk +7 HTk dan HTk 0. 

Jumlah Umbi Berbagai Kelas  

Pada tumpangsari kentang/jagung jumlah umbi kentang berbagai kelas akibat pengikatan tanaman pada turus tidak bergantung pada perbe-daan waktu tanam tanaman jagung, baik dilokasi 400 m dpl.

Tanaman kentang dalam tumpangsari ken-tang/jagung yang diikatkan pada turus menghasil-kan umbi kecil ( kelas C, < 30 g) lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengan tanpa diikatkan pada turus dengan tanaman jagung yang ditanam pada berbagai waktu tanam walaupun jumlah itu lebih banyak pada pertanaman kentang dengan jagung yang ditanam HTk -7 dan HTk +14 dilokasi 400 m dpl. (Tabel 3). 

Sebaliknya jumlah umbi sedang (kelas B, 30-60 g) dan jumlah umbi besar (kelas A, 60 g) lebih banyak dihasilkan pada tanaman yang diikatkan pada turus dibandingkan dengan yang tidak di-ikatkan pada turus dalam kondisi waktu tanam jagung yang ditumpangsarikan umumnya sama.

Banyaknya jumlah umbi berukuran kecil pa-da pengunduran waktu tanam jagung sampai 14 HST-Kt itu disebabkan intensitas radiasi matahari tinggi diterima tajuk tanaman kentang, karena naungan jagung belum berfungsi optimal pada fase pertumbuhan, inisisasi umbi, dan pengisian umbi. Tekanan lingkungan pada elevasi 400 m dpl. meningkatkan jumlah umbi berukuran kecil sehingga mengurangi jumlah umbi berukuran sedang dan besar, berarti adanya kompetisi  da-lam tanaman sendiri yaitu antar umbi berukuran kecil dengan umbi berukuran sedang dan besar. Begitu pula kompetisi umbi berukuran kelas B dengan umbi kentang berukuran kelas A, menurunkan hasil umbi kentang kelas A.

Waktu tanam jagung HTk –7, HTk 0, dan HTk +7 sesamanya sama pengaruhnya walau sedikit berbeda. Adanya ketergantungan jumlah umbi yang berukuran kecil pada pengaturan wak-tu tanam jagung HTk +14 dengan pemasangan turus maupun dengan tanpa pemasangan turus disebabkan suhu udara sekitar tanaman dan suhu tanah cukup tinggi di atas suhu tanah optimal untuk berperoduksinya tanaman kentang sesuai dengan potensinya. Sebaliknya jumlah umbi ber-ukuran sedang pada pengunduran waktu tanam jagung HTk 14 justru paling sedikit dan yang tertinggi itu pada pengunduran waktu tanam HTk +7. Pertumbuhan lebih banyak terjadi pada bagian atas tanaman dibandingkan dengan  bagian bawah (dalam tanah). Tanaman lebih banyak menghasilkan bagian vegetatif  seperti daun baru dan cabang. 
Tabel 3.
Jumlah umbi berbagai kelas pada berbagai macam waktu tanam jagung sistem tumpangsari dan yang ditumbuhkan dengan memakai turus dan dengan dengan tanpa pemasangan turus di elevasi 400 m dpl. 

	Bobot umbi Diklasifikasi 
	Pengikatan tanaman kentang pada turus (T)
	Waktu penanaman jagung terhadap tanam kentang (W)

	
	
	-7 
	0 
	+7 
	+14 
	Rata-rata

	
	
	----------------------------  buah ------------------------------

	Kecil (C)
	Pasang turus
	6.32
	a
	5.69
	a
	5.25
	a
	6.25
	a
	5.88
	a

	(<30 g)
	
	B
	 
	A
	 
	A
	 
	B
	 
	 
	 

	
	tanpa pasang 
	6.72
	b
	5.96
	a
	5.64
	b
	6.55
	a
	6.22
	b

	
	turus
	B
	 
	A
	 
	A
	 
	B
	 
	 
	 

	
	Rata-rata
	6.52
	c
	5.83
	b
	5.44
	a
	6.40
	c
	 
	 

	Sedang (B)
	Pasang turus
	4.23
	a
	5.11
	b
	5.30
	a
	3.26
	a
	4.47
	b

	(30-60 g)
	
	AB
	 
	BC
	 
	C
	 
	A
	 
	 
	 

	
	tanpa pasang 
	3.27
	a
	3.33
	a
	4.45
	a
	3.11
	a
	3.54
	a

	
	turus
	A
	 
	A
	 
	B
	 
	A
	 
	 
	 

	
	Rata-rata
	3.75
	ab
	4.22
	bc
	4.87
	c
	3.18
	a
	 
	 

	Besar (A)
	Pasang turus
	0.74
	b
	0.79
	a
	1.37
	b
	0.67
	a
	0.89
	b

	( >60 g)
	
	A
	 
	A
	 
	B
	 
	A
	 
	 
	 

	
	tanpa pasang 
	0.03
	a
	0.55
	a
	0.48
	a
	0.35
	a
	0.35
	a

	
	turus
	A
	 
	B
	 
	B
	 
	AB
	 
	 
	 

	
	Rata-rata
	0.39
	a
	0.67
	bc
	0.92
	c
	0.51
	ab
	 
	 


Keterangan:
Berdasarkan sidik ragam, hanya T dan W teruji signifikan. Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada tiap kolom (huruf kecil arah vertikal) dan tiap baris (huruf capital arah horizontal) tidak berbeda berdasarkan uji Duncan  α = .05 

Akibat tingginya suhu udara dan suhu tanah tersebut, pertumbuhan lebih banyak terjadi pada bagian atas tanaman dibandingkan dengan bagian bawah (dalam tanah), tanaman lebih banyak menghasilkan bagian vegetatif seperti daun baru dan cabang. Hal ini sejalan dengan  laju assmilasi bersih yang tertinggi didapat apabila tanaman kentang ditanam tujuh hari setelah tanama jagung dalam sistem tumpangsari kentang/jagung (Syarif 2004), dan sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sullivan dan Ross (1979) bahwa suhu yang tinggi merupakan masalah bagi kentang karena secara fisiologis berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil dalam hal ini suhu itu meningkatkan jumlah kelas hasil umbi kentang berukuran kecil. Suhu yang tinggi menyebabkan kelembaban dan kadar air tanah rendah sehingga penyerapan unsur hara oleh tanaman akan berkurang. 

Pada suhu rendah translokasi fotosintat ke organ tanaman, dalam hal ini umbi, akan berjalan lambat dan apabila terjadi pada waktu pengisian umbi yang cepat, akan terjadi penyimpangan fotosintat yang seharusnya dialirkan ke umbi ber-alih ke stolon atau ke batang/cabang baru sehing-ga akan terjadi pertumbuhan sekunder. Keadaan ini akan merangsang terbentuknya umbi-umbi se-kunder dan tentu akan mengurangi proporsi umbi yang berukuran besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah hasil penelitian mengenai tanaman kentang yang diikatkan atau tidak di-ikatkan pada turus dalam sistem tumpangsari kentang/jagung dengan tanaman jagung ditanam pada berbagai waktu tanam di lokasi 400 m dpl. di dataran medium, ditemukan secara khusus berbagai hal mengenai pertumbuhan, karakteris-tika biologi/agronomi, sebagaimana tertera dalam butir-butir di bawah.

1. Di lokasi dengan elevasi 400 m dpl. Karakte-ristika biologi / agronomi yang diungkapkan dalam kandungan klorofil a, kandungan klo-rofil b, dan nisbah klorofil a/b umumnya lebih tinggi pada daun tanaman kentang yang di-ikatkan pada turus dibandingkan dengan yang tidak diikatkan pada turus. Lebih awal waktu tanam jagung sebelum waktu tanam kentang, lebih rendah nisbah klorofil a/b. 

2. Pengunduran waktu tanam jagung sesudah ta-nam kentang sampai 14 hari mengubah jum-lah umbi berbagai kelas, yaitu jumlah umbi kecil/kelas C (<30 g) meningkat pada perta-naman dengan waktu tanam jagung 7 sebelum tanam kentang dan 14 hari setelah tanam kentang, sedangkan jumlah umbi sedang/kelas B (30-60 g) dan umbi besar/kelas A(>60 g) menurun pada pertanaman dengan waktu ta-nam jagung bersamaan dan 7 hari setelah ta-nam kentang.. 

DAFTAR  PUSTAKA

Donovan, D. A. 1989. Yield response to water. FAO Irrigation  and Drainage, Rome.

Dwelle, R.B., G.E. Kleinkopf, and J.J. Pavek. 1983. Stomatal conductance and grosss photosynthesis of potato ( Solanum tuberosum L.) as influenced by irradiance, temperature, on growth stage. Potato Res. 24: 49-59.

Epstein, E. 1971. Effect of Soil Temperature on Mineral Element Composition and Morphology of  the Potato Plant. Agron. J. 63:664-666. 

Hay, R.K.M., and C.B. Tanner. 1978.  Tuber  initiation  and  bulking  in the potato (Solanum tuberosum L.) under tropical conditions: The importance of soil and air temperature. Trop. Agric. 55( 4): 289-295. 

Martin, J.H., and W.H. Leonard. 1967 Principles of fileld crop production. The McMillan Co., Collier-McMillan Ltd., London.

Palaniappan. 1985. Cropping system in the tropics. Wiley Eastern, Ltd., New Delhi, and Tamil Nadu Agriculture University, Coimbatore. 

Sahardi (2000), Stufdi karakteristik anatomi dan morfologi serta pewarisan sifat toleransi terhadap nuangan padi gogo ( Oryza sativa L. ) Disertasi, Program Pascasarjana IPB, Bogor.

Smith, O. 1977. Potatoes: production, storing, processing. 2nd ed. The AVI Publ. Co., Inc., Westport, CT.

Steel, R.G.D., dan J. H. Torrie. 1980. Prinsip dan prosedur statistika : Suatu pendekatan biometrik. Terjemahkan B. Sumantri (1989). PT. Gramedia, Jakarta.
______. 1998. Waktu aplikasi Nitrogen dan penggunaan Kompos dalam budidaya kentang di dataran medium. J.Hort. 8(2): 1072-1077.  Balai Penelitian Hortikultura. Lembang.

Sullivan, C.Y., and W.M. Ross. 1979. Selection for  drought  and heat resistance in grain legumes. In: H.Mussel  and  R.C.Staples (Eds). Stress  physiology  in crop plants. John Wiley and Sons, Inc., New York. p. 268-281.

Syarif, Zulfadly. 2004. karakteristika pertumbuhan tanaman kentang yang ditopang dengan turus dalam sistem tumpangsari kentang/jagung dengan berbagai  waktu tanam jagung di  dataran medium. J.Stigma Vol. XIII (4): 

------------------------------oo0oo------------------------------







ISSN 0853-3776 AKREDITASI DIKTI No. 52/DIKTI/KEP/1999 tgl. 12 Nopember 2002

